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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Kementerian 

yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS 

merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 

Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik. 

Sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 

tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindak lanjuti dengan peraturan 

perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti 

menjadi Badan Pusat Statistik. 
30

 

Gedung Badan Pusat Statistik Provinsi Riau yang terletak di Jalan 

Pattimura No. 12, Pekanbaru di resmikan pada tanggal 17 Februari 2012  oleh 

Gubernur Riau H. M. Rusli Zainal dan Deputi Bidang Neraca dan Analisis 

Statistik BPS RI, DR. Slamet Sutomo.  

Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 Tahun 

1997, antara lain :    

1) Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas statistik 

dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral yang 

dilaksanakan oleh instansi Pemerintah secara mandiri atau bersama dengan 

BPS, serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi, 

perorangan, dan atau unsur masyarakat lainnya secara mandiri atau 

bersama dengan BPS.  

2) Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan dalam Berita 

Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan transparan agar masyarakat 

dengan mudah mengetahui dan atau mendapatkan data yang diperlukan.  

3) Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien.  
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4) Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas memberikan 

saran dan pertimbangan kepada BPS. 

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan 

yang harus dijalankan oleh BPS Provinsi Riau adalah sebagai berikut :    

1) Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini 

didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dari 

departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder  

2) Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau 

institusi lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional.  

3) Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi 

statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan 

pelatihan statistik.  

4) Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain 

untuk kepentingan perkembangan statistik Indonesia. 

BPS melakukan kegiatan yang ditugaskan oleh pemerintah antara 

bidang pertanian, agrarian, pertambangan, kependudukan, sosial, 

ketenagakerjaan, keuangan, pendapatan, dan keagamaan. 
31

Selain hal – hal 

diatas BPS juga bertugas untuk melaksanakan koordinasi di lapangan, 

kegiatan statistik dari segenap instansi baik dipusat maupun didaerah dengan 

tujuan mencegah dilakukannya pekerjaan yang serupa oleh dua atau lebih 

instansi, memajukan keseragaman dalam penggunaan defenisi, klasifikasi dan 

ukuran – ukuran lainnya.   

Setiap sepuluh tahun sekali, BPS menyelenggarakan sensus penduduk. 

Di samping itu, BPS juga melakukan pengumpulan data, menerbitkan 

publikasi statistik nasional maupun daerah, serta melakukan analisis data 

statistik yang digunakan dalam pengambilan kebijakan pemerintah. BPS juga 

terdapat di setiap provinsi, kabupaten dan kota di seluruh Indonesia. 

Dinamakan perwakilan BPS di daerah, karena BPS merupakan instansi 
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vertikal, yakni instansi pemerintah pusat yang berada di daerah, Universitas 

Sumatera Utara sehingga bukan merupakan bagian dari instansi milik daerah, 

Tugas lain BPS di daerah adalah melakukan koordinasi dengan pemerintah 

daerah dalam rangka penyelenggaraan statistik regional. Setiap sepuluh tahun 

sekali BPS menyelenggarakan:   

1. Sensus Penduduk (SP) yaitu pada setiap tahun berakhiran "0" (nol), 

2. Sensus Pertanian (ST) pada setiap tahun berakhiran "3" (tiga), dan  

3. Sensus Ekonomi (SE) pada setiap tahun berakhiran "6" (enam).
32

 

 

B. Visi dan Misi Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

1) Visi 

a. Pelopor data statistik terpercaya untuk semua 

2) Misi 

a. Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang 

terintegrasi dan berstandar nasional maupun internasional 

b. Memperkuat sistem statistik Nasional yang berkesinambungan melalui 

pembinaan dan koordinasi di bidang statistik 

c. Membangun insan statistik yang profesional, berintegrasi dan amanah 

untuk kemajuan perstatistikan  

 

C. Bagian Unit Kerja Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 121 Tahun 

2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPS di Daerah. Susunan 

organisasi BPS terdiri dari:
33

 

1. Kepala 

Kepala BPS Provinsi mempunyai tugas memimpin BPS Provinsi 

sesuai dengan tugas dan fungsi BPS Provinsi serta membina aparatur BPS 

Provinsi agar berdaya guna dan berhasil guna. 
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2. Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha ini terdiri dari beberapa bagian 

a. Sub bagian Bina Program 

b. Sub bagian Urusan Dalam  

c. Sub bagian Kepegawaian dan Hukum 

d. Sub bagian Keuangan 

e. Sub bagian Perlengkapan. 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

rencana dan program, urusan kepegawaian dan hukum, keuangan, 

perlengkapan, serta urusan dalam. 

3. Bidang Statistik Sosial 

Bidang Statistik Sosial mempunyai tugas melaksanakan 

pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan, dan 

pengembangan statistik kependudukan, statistik kesejahteraan rakyat, dan 

statistik ketahanan sosial. 

4. Bidang Statistik Produksi 

Bidang Statistik Produksi mempunyai tugas melaksanakan 

pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan, dan 

pengembangan statistik pertanian, statistik industri, serta statistik 

pertambangan, energi, dan konstruksi. 

5. Bidang Statistik Distribusi 

Bidang Statistik Distribusi mempunyai tugas melaksanakan 

pengumpulan, pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan, dan 

pengembangan statistik harga konsumen dan harga perdagangan besar, 

statistik keuangan dan harga produsen, serta statistik niaga dan jasa. 

6. Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik 

Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan neraca produksi, neraca konsumsi, dan analisis 

statistik lintas sektor. 

7. Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik 

Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik mempunyai 

tugas melaksanakan integrasi pengolahan data, pengelolaan jaringan dan 

rujukan statistik, serta diseminasi dan layanan statistik. 
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8. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan 

kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Tugas, fungsi dan kewenangan BPS telah ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik 

dan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik. 

 

D. Tugas, Fungsi, Kewenangan dan Motto Badan Pusat Statistik Provinsi 

Riau 

1) Tugas  

Melaksanakan tugas pemerintahan dibidang statistik sesuai 

peraturan perundang-undangan. 

2) Fungsi 

a. Pengkajian, penyusunan dan perumusan kebijakan di bidang statistik. 

b. Pengkoordinasian kegiatan statistik nasional dan regional. 

c. Penetapan dan penyelenggaraan statistik dasar.  

d.  Penetapan sistem statistik nasional.  

e.  Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah 

dibidang kegiatan statistik.  

f. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum 

dibidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan 

tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan, hukum, 

perlengkapan dan rumah tangga.  

3) Kewenangan  

a. Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya. 

b. Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan 

secara makro. 

c. Penetapan sistem informasi di bidangnya. 



 43 

d. Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional. 

e. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, yaitu Perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

tertentu di bidang kegiatan statistik dan Penyusun pedoman 

penyelenggaraan survei statistik sektoral.  

4.) Motto  

Gambar 5. 

Motto Pelayanan Perpustakaan Badan  

Pusat Statistik Provinsi Riau 

 

 

 

E. Sistem Pelayanan Statistik Terpadu 

1. Pengunjung/ tamu datang. 

2. Pengunjung ke bagian Resepsionis. 

3. Pengunjung mengisi buku tamu dan menentukan pilihan layanan.  

4. Adapun macam- macam layanan yang tersedia yaitu: 
34

 

a) Perpustakaan tercetak, pengunjung bisa langsung menggunakan 

layanan fotocopy untuk memfotocopy buku. 

b) Perpustakaan digital, pengunjung bisa langsung menggunakan layanan 

cetak pustaka mengenai data yang ingin dicetak.  

c) Data mikro, pengunjung bisa langsung menggunakan layanan 

permintaan softcopy mengenai data yang dibutuhkan. 
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d) Konsultasi statistik, pengunjung bisa secara langsung melakukan 

konsultasi dengan pegawai perpustakaan mengenai informasi yang 

dibutuhkan tentang statistik 

e) Penjualan Softcopy/Hardcopy, ini menggunkan layanan berbayar 

pembelian softcopy/hardcopy publikasi data statistik.  

5. Pengunjung/Tamu pulang.  

 

F. Tata Tertib Pengunjung Perpustakaan  

1. Setiap pengunjung wajib mengisi daftar tamu. 

2. Pengunjung yang membawa barang bawaan wajib menitipkannya pada 

tempat yang telah disediakan. 

3. Pengunjung wajib memelihara ketenangan, ketertiban, dan kebersihan 

ruangan.  

4. Pengunjung wajib berpakaian sopan dan tidak diperkenankan memakai 

sandal.  

5. Pengunjung dilarang makan, minum dan merokok.  

6. Koleksi buku yang telah dibaca, jangan dikembalikan ke rak, tetapi cukup 

meletakkannya di atas meja baca.  

7. Pengunjung hanya diperkenankan mengambil 3 judul buku secara 

bersamaan.  

8. Pengunjung dilarang membawa koleksi pustaka keluar ruang baca tanpa 

seizin petugas.  

9. Pengunjung tidak diperkenankan merusak dan merobek terhadap koleksi 

pustaka.  

 

G. Maklumat Pelayanan 

“Dengan ini kami menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan 

yang telah ditetapkan dan apabila tidak menepati kami siap menerima sanksi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku” 
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H. Standar Pelayanan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

1. Jenis pelayanan 

Perpustakaan tercetak 

2. Dasar Hukum    

a. UU No 16 Tahun 1997 tentang STATISTIK 

b. UU No 43 Tahun 2007 tentang PERPUSTAKAN 

3. Tujuan 

Mendapatkan Data dan Informasi Statistik 

4. Persyaratan 

a. Melakukan registrasi 

b. Menelusuri data pada sistem aplikasi Pelayanan Statistik Terpadu 

c. Menggunakan koleksi perpustakaan 

d. Menyerahkan kartu identitas untuk peminjaman koleksi perpustakaan 

yang akan di fotocopy 

5. Waktu Pelayanan 

5 hari kerja 

a. Senin- Kamis pukul 08:00- 15:30 WIB 

b. Jum’at pukul 08:00- 16:00 WIB 

6. Biaya Pelayanan 

Tidak berbayar 

7. Produk Pelayanan 

Jasa penggunaan koleksi Perpustakaan 

8. Pengelolaan Keluhan Pengaduan Apresiasi 

Keluhan pengaduan apresiasi dapat disampaikan atau diperoleh melalui : 

a. Kotak saran dan pengaduan 

b. Website: WWW.Pengaduan Bps.go.id 

  

http://www.pengaduan/
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I. Struktur Organisasi Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data struktur organisasi badan pusat Statistik provinsi riau: Juni 2016. 
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Keterangan:  

1. Kepala :Ir. Aden Gultom, MM 

2. Kepala Bagian Tata Usaha                 :Djulfikar Rizky, M.Si 

-Kasubag Bina Program                    :Ir. Rozalinda, ME 

      - Kasubag Urusan Dalam                  :Azhari Andria, SE 

      - Kasubag Kepegawaian dan Hukum  : Amrizal, SST, MM 

      - Kasubag Keuangan                         :Fitri Hariyanti, MM 

      - Kasubag Perlengkapan                    :Dwijo Tulus Saputra, SE 

3. Kabid Statistik Sosial                :Siti Mardiyah, MA 

4. Kabid Bidang Statistik Produksi:Ir. Tri Wahyu Joko Pratomo, MMSI 

5. Kabid Bidang Statistik Distribusi   :Agus Nibowo,MM 

6. Kabid Bidang Statistik NWAS            :Joni Kasmuri, SST, SE, ME 

7. Kabid Bidang Statistik IPDS :Ir. Siswi Harini, M. Si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


